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BAB I Pendahuluan 3

kecemasan teriinat adanya reaksi emasionai dan fisik yang tidak sepandan dengan
besarnya ancaman (stresor) yang dihadapi; penderita tidak dapat mengatasi reaksi
tadi dengan kekuatan sendiri atgu dengan tindakan atau (aksi) tertentu dan oleh
karena itutah kecemasan memerlukan terapi.

1.2, Pernmusan Masaiah

Penuylisan ini untuk mengetahui sejauh mana kecemasan dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Kecemasan ini dapat berpengaruh
positif, yaitu ditandai dengan meningkatnya prestasi belajar siswa,
sebaliknya dapat berpengaruh negatif dengan difandai dengan peaurunan
prestasi belajar siswa. Untuk itu diperiukan cara mengatasi kecemasan
tersebut agar didapatkan hasil yang maksimai dari hasil belajar.

1.3. Tujuan Penalisan
Tulisan ini bertujuan mntuk memberikan gambaran tentang adanya pengaruh
gangguan cemas pada siswa datam menghadapi ujian, terhadap proses belajar
dan prestasi belajar. Penuiisan membatasi makna ujian, yatta wjian yang
ditempuh pada pendidikan formal (sekolal)

1.4. Mianiaat Penulisan

Manfaat dari penulisan i adalak untuk mengetahui  bagaimana cara
mengatasi kecemasan saat menhadapi ujian. Adapun cara uniuk mengatasi
kecemasan dalam menghadapi ujian yaitu belajar dengan sungguh-sungguh
dan menguasai pelajaran, dengan demikian akan meningkatkan kepercayaan
pada diri sendiri dengan mengurangi kecemasan. Semoga informasi ini dapat
menjadi masukan untuk mengatast kecenmasaun dalam menghadapi ujian
sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang gemilang.



